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PENDAHULUAN 
 

A. Pentingnya Peningkatan Kinerja Guru 

Mutu pendidikan hanya menjadi slogan muluk karena 

segala bentuk kebijakan dan program pada akhirnya akan 

ditentukan oleh kinerja yang berada di garis terdepan yaitu guru 

(Surya, 2003: 2). Guru merupakan komponen paling 

menentukan, karena di tangan gurulah kurikulum, sarana dan 

prasarana, dan iklim pembelajaran menjadi suatu yang berarti 

bagi kehidupan peserta didik (Mulyasa, 2007: 5). UU R.I. Nomor 

14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada bab I pasal 1 

dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Guru merupakan unsur 

utama dalam keseluruhan proses pendidikan khususnya 

ditingkat institusional. Menurut Darling-Hamond (1999:10) teori 

pembelajaran moderen menyiratkan bahwa para guru harus 

menjadi pendiagnosis, organisator-organisator pengetahuan, 

dan pelatih-pelatih terampil untuk membantu peserta didik 

menguasai informasi dan keterampilan-keterampilan yang 

kompleks.  

Guru merupakan komponen penting dalam sebuah 

proses pendidikan. Guru adalah sales agent dari lembaga 

pendidikan. Guru dianggap sebagai kunci dalam menentukan 

keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru sebagai tenaga 

edukatif yang berperan menjalankan tugasnya dengan 

kompeten dan profesional. Guru tidak hanya melakukan 

pengajaran atau transfer ilmu pengetahuan saja. Guru juga 

dituntut untuk mampu memberikan bimbingan, keteladanan, 

pelatihan pada peserta didik dan pengapdian pada masyarakat 

serta melakukan tugas-tugas adminisratif lainnya. 



9 

 

2 

LANDASAN TEOLOGIS DAN 

FILOSOFIS 

 

 

A. Landasan Teologis 

Sebagai landasan Teologis dalam penulisan buku ini 

diambilkan dari ayat-D\DW�$OTXU·DQ�GDQ�EHEHUDSD�KDGLVW-hadist 

yang sahih sebagai berikut: 

Meningkatkan mutu pembelajaran, manusia dituntut 

untuk belajar. Umat Islam diwajibkan menuntut ilmu dengan 

meningkatkan proses belajar sebagai mana yang diperintahkan 

Alloh SWT dalam surat Al-¶$ODT�D\DW��-5 sebagai berikut: 
�öâ ø³��ö��� ô® ø×ö��ôÖôà ô§� øñ¬Iß�� ôÚö÷� ô­� 

Artinya :�Bacalah dengan nama Tuhan yang menjadikan.  

Ayat di atas tidak menyebutkan objek bacaan maka dari 

itu kata iqro digunakan dalam arti membaca membaca, 

menelaah, menyampaikan, dan sebagainya, dan karena 

objeknya bersifat umum, maka objek tersebut mencakup segala 

yang dapat terjangkau, baik yang merupakan bacaan suci yang 

bersumber dari tuhan maupun bukan, baik ia menyangkut ayat-

ayat yang tertulis maupun tidak tertulis. 
�øÖôà ôË� øæ öã� ôå�� ố øç� ö÷�� ôÖôà ô§ 

Artinya: Menjadikan manusia dari segumpal darah  

Menjadikan dari segumpal darah salah satu cara yang di 

tempuh oleh Al-quran untuk mengantar manusia menghayati 

petunjuk allah adalah memperkenalkan jati dirinya antaralain 

dengan menguraikan proses kejadiannya. Dalam ayat ini allah 

mengungkapkan cara bagaimana ia menjadikan manusia, yaitu 

manusia sebagai makhluk yang mulia di jadikan allah dari 

sesuatu yang melekat dan di berinya kesanggupan untuk 

menguasai segala sesuatu yang ada di bumi ini serta 

menundukannya untuk keperluan hidupnya dengan ilmu yang 

di berikan Allah kepadanya.  
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3 

TEORI MANAJEMEN 

PEMBELAJARAN 
 

 

A. Teori Manajemen 

Teori modern dalam manajemen menekankan pada 

pendekatan system dalam manajemen. Pendekatan sistem 

dalam manajemen memandang bahwa organisasi  merupakan 

suatu sistem yang menyatu dan terdiri atas bagian-bagian yang 

satu sama lainnya saling berhubungan. Dengan pendekatan 

saistem dalam manajemen memberikan jalan kepada manajer 

memandang organisasi sebagai keseluruhan dan merupakan 

bagian dari lingkungan. 

Secara umum fungsi-fungsi manajemen dikemukakan 

oleh para ahli manajemen sebagai berikut : fungsi-fungsi 

manajemen menurut Terry meliputi: 1) Planning, 2) Organizing, 

3) Actuiting, dan 4) Controlling (Manulang, 1976; 14-15) Menurut 

Fayol dalam Winardi (1990;22) fungsi manajemen meliputi : 1) 

Planning (Perencanaan), 2) Organizing (Pengorganisasian), 3) 

Command (Memimpin), 4) Coordination (Pengkordinasian), 5 

Control (Pengawasan).  

Hal ini juga didukung pendapat Stoner (Isnaeni 

Rokhayati, 2014: 3). Rokhayati, 2014 mengemukakan bahwa 

manajemen merupakan suatu defenisi yang lebih kompleks dari 

suatu ilmu, yaitu sebagai berikut: 

 "Manajemen adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, usaha-usaha 

para anggota organisasi dan penggunaan sumber dayasumber 

daya organisasi lainnya agar rnencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan". 

Defenisi/pengertian di atas dapat diketahui bahwa Stoner 

telah menggunakan kata "proses", bukan "seni". Karena 

Mengartikan manajernen sebagai "seni" mengandung arti bahwa 
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TEORI BELAJAR 
 

A. Pengertian Teori Belajar 

Teori belajar adalah teori yang pragmatik dan eklektik. 

Teori dengan sifat demikian ini hampir dipastikan tidak pernah 

mempunyai sifat ekstrim atau mutlak. Tidak ada teori belajar 

yang secara ekstrim memperhatikan aspek mahasiswa saja, 

misalnya. Atau teori belajar yang hanya mementingkan aspek 

dosen saja, kurikulum saja, dan sebagainya (Bruno, 2010: 

Dimyati dan Mudjiono, 2002). Menurut teori behavioristik 

belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman (Gage dan Berliner, 1984) Belajar merupakan akibat 

adanya interaksi antara stimulus dan respon (Slavin, 2000).  

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat 

menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam 

belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan 

output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang 

diberikan guru kepada siswa, sedangkan respon berupa reaksi 

atau tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh 

guru tersebut. Proses yang terjadi antara stimulus dan respon 

tidak penting untuk diperhatikan karena tidak dapat diamati 

dan tidak dapat diukur. Yang dapat diamati adalah stimulus dan 

respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru (stimulus) 

dan apa yang diterima oleh siswa (respons) harus dapat diamati 

dan diukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab 

pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi 

atau tidaknya perubahan tingkah laku tersebut. 

Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran 

behavioristik adalah faktor penguatan (reinforcement). Bila 

penguatan ditambahkan (positive reinforcement) maka respon 

akan semakin kuat. Begitu pula bila respon 

dikurangi/dihilangkan (negative reinforcement) maka respon 

pun akan semakin kuat. Beberapa prinsip dalam teori belajar 

behavioristik, meliputi: (1) Reinforcement and Punishment; (2) 
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5 

GAMBARAN UMUM LOKASI 

KAJIAN 
 

 

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai temuan penelitian, 

interpretasi, dan pembahasan, terlebih dulu disajikan deskripsi 

lokasi yang menjadi subjek penelitian, sebagai berikut: (1) SMP 

Negeri 126, (2) SMP Negeri 179, dan (3) SMP Negeri 217. 

 

A. SMP Negeri 126 Jakarta 

SMP Negeri 126 berdiri sekitar dibangun tahun 1978 

bertempat di Jl. SMP 126 Batu Ampar, Kramatjati Jakarta Timur 

137110. Tel. 80114151. Email. SMPN 126.jt2@gmail.com. Webside 

sekolah tik-126@blogspot.com. Akreditasi sekolah nilai A pada 

tahun 2016 dengan nomor 403/2004. 

Gedung ini dibuka pada tanggal 16  Juli 1979 dengan 

memiliki luas tanah 3750 m2.  Luas bangunan 1450 m2. Pernah 

direhab ringan tahun 2000, rehab berat pertama tahun 2011, dan 

rehab berat ke-2 tahun 2012. Sekolah ini memiliki rombel 11 

kelas untuk kelas VII dengan 317 Peserta didik. kelas VIII, 8 

rombel dengan jumlah peserta didik 316 peserta didik. Kelas IX 

ada 11 rombel dengan jumlah peserta didik 278 peserta didik. 

Memiliki tenaga pendidik 32 orang PNS dan 14 Non PNS serta 

tenaga kependidikan 6 orang PNS dan 11 Non PNS. 

SMP Negeri 126 Jakarta pernah dipimpin oleh Bapak 

Mangun Sudibya pada tahun 1979 sampai dengan tahun 1988, 

Bapak Uun Baharurid pada tahun 1988 sampai dengan tahun 

1993, bapak Drs Dedy Ahmad Sobari pada tahun 1993 sampai 

dengan tahun 1995, bapak Mulyadiwiranagapati pada tahun 

1995 sampai dengan tahun 1997, Bapak Suprapto pada tahun 

1997 sampai dengan tahun 2000, bapak H. Gatong Slamet pada 

tahun 2000 sampai dengan tahun 2004, Bapak Dedy Suryadi 
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PENINGKATAN MUTU KINERJA 

GURU 
 

 

A. Program Peningkatan Mutu Kinerja Guru 

1. Perencanaan Program Peningkatan Mutu Kinerja Guru 

a. Agenda kegiatan program peningkatan kinerja guru 

Program peningkatan dan penilaian kinerja guru 

termasuk adalam agenda kegiatan kepala sekolah dan 

dinas pendidikan. Akan tetapi guru yang bersangkutan 

juga harus ikut berperan yang aktif dalam berbagai 

kegiatan yang dapat meningkatkan kinerja guru. 

Kegiatan-kegiatan tersebut dapat berupa pelatihan, 

workshop, dan lesson study. 

Agenda program peningkatan kinerja guru 

berpedoman pada prosedur kerja kegiatan. Prosedur kerja 

merupakan acuan pelaksanaan program kerja guru 

melalui workshop dengan materi pelatihan kerja yang 

meliputi toeri dan praktek dalam satu kegiatan 

terintegrasi. 

Suatu kegiatan pastinya memiliki rencana yang 

jelas. Baik itu kepanitiaan, waktu, tempat, narasumber, 

peserta dan materi. Kepanitian pelaksanaan program 

peningkatan kinerja guru terdiri dari kepada bidang 

kurikulum, pusat pengembangan pembelajaran, tim 

pengawas pendidikan dan kepala sekolah.Waktu dan 

tempat pelaksanaan program peningkatan kinerja guru 

dilaksanakan pada semester ganjil dan semester genap 

tahun 2014. Adapun tempat pelaksanaan di SMPN 126, 

SMPN 179, dan SMPN 217 Jakarta Timur. Narasumber 

kegiatan pelatihan, workshop, dan lesson study untuk 

peningkatan kinerja guru merupakan praktisi, tokoh 
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7 

PENUTUP 
 

 

Setelah membaca buku ini dengan seksama diketahui bahwa 

perencanaan kegiatan pelatihan, workshop dan lesson study di 

laksanakan berdasarkan prosedur kerja. Tujuan pembinaan 

mengembangkan kemampuan guru melaksanakan tugas dan 

fungsi kerja lebih baik, lebih efektif, lebih terampil dan lebih 

sistematik dalam melakukan sesuatu pekerjaan.  Pelaksanaan 

program peningkatan kinerja guru melibat beberapa personal dari 

ketiga SMP untuk menjadi panitia kegiatan. Materi program 

peningkatan kinerja guru disusun untuk mendukung kinerja 

sebagai guru yang professional. Capaian program peningkatan 

kinerja guru, yaitu terbentuknya kualitas guru yang memiliki 

kompetensi kepribadian, pedagogik, sosial dan profesional. 

Evaluasi program peningkatan kinerja guru dilakukan oleh 

panitia dan peserta pelatihan. Dari hasil evaluasi tentang personil 

yang terlibat dalam proses peningkatan kinerja guru, baik sebagai 

panitia maupun narasumber. Faktor pendukung Faktor pendukung 

dalam program peningkatan kinerja diantaranya sarana prasarana 

dan sumber daya manusia dan lingkungan yang mendukung. 

Adapun faktor penghambat dalam program pembinaan 

kompetensi kepala sekolah, salah satu faktor penghambat dalam 

program peningkatan kinerja guru adalah datang dari personal 

guru itu sendiri, faktor pemhambat dalam pembinaan kompetensi 

kepala sekolah lebih bersifat personal, meningat di lingkungan 

ketuga sekolah sudah tersebut memiliki system dan sarana 

prasarana yang baik. Upaya Menanggulang Hambatan dalam 

program kegiatan peningkatan kinerja guru dengan melakukan 

pembimbingan melalui pelatihan, workshop, dan lesson study. 
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